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ABSTRAK 

 

WIWIT ANISA. Pengaruh Transfer Pricing, CEO Power, dan Kepemilikan 

Asing, terhadap Tax Avoidance dengan Corporate Social Responsibility (CSR) 

sebagai Variabel Moderasi (Studi Empiris Perusahaan Sektor Manufaktur 

yang Terdaftar di ISSI tahun 2020-2024)  

Pajak merupakan sumber utama penerimaan negara yang berperan strategis 

dalam mendukung pembangunan nasional. Namun, capaian penerimaan pajak di 

Indonesia selama periode 2020–2024 menunjukkan tren yang fluktuatif, khususnya 

pada sektor manufaktur yang mengalami penurunan signifikan pada tahun 2024. 

Kondisi ini memunculkan perhatian terhadap potensi praktik penghindaran pajak 

(tax avoidance) yang dilakukan oleh perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh transfer pricing, CEO power, dan kepemilikan asing 

terhadap tax avoidance dengan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai 

variabel moderasi pada perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di Indeks 

Saham Syariah Indonesia (ISSI) selama periode 2020–2024.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder 

yang dianalisis menggunakan regresi data panel dan Moderated Regression 

Analysis (MRA) dengan bantuan eviews 12. Tax avoidance dalam penelitian ini 

diproksikan menggunakan Cash Effective Tax Rate (CETR), yang menggambarkan 

proporsi pembayaran pajak kas perusahaan terhadap laba sebelum pajak, di mana 

nilai CETR yang lebih rendah menunjukkan tingkat tax avoidance yang lebih 

tinggi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa transfer pricing berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance dengan arah negatif, yang tercermin dari meningkatnya nilai 

CETR, sehingga mengindikasikan tingkat kepatuhan pajak yang lebih tinggi. 

Sementara itu, CEO power dan kepemilikan asing tidak berpengaruh signifikan 

terhadap tax avoidance. Selanjutnya, CSR terbukti mampu memoderasi hubungan 

antara transfer pricing dan CEO power terhadap tax avoidance dengan memperkuat 

peningkatan CETR, namun tidak mampu memoderasi hubungan antara 

kepemilikan asing dan tax avoidance. Temuan ini menunjukkan bahwa CSR 

berperan sebagai mekanisme pengawasan non-finansial yang mendorong 

transparansi dan kepatuhan pajak perusahaan. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi empiris serta implikasi praktis bagi perusahaan dan 

pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi perpajakan yang selaras dengan 

prinsip tata kelola dan tanggung jawab sosial perusahaan. 

 

Kata kunci: tax avoidance, Cash Effective Tax Rate (CETR), transfer pricing, CEO 

power, kepemilikan asing, dan CSR. 
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ABSTRACT 

 

WIWIT ANISA. The Effect of Transfer Pricing, CEO Power, and Foreign 

Ownership on Tax Avoidance with Corporate Social Responsibility (CSR) as a 

Moderating Variable (Empirical Study of Manufacturing Companies Listed 

on the Indonesian Sharia Stock Index (ISSI) 2020-2024)  

Taxes are a primary source of state revenue and play a strategic role in 

supporting national development. However, tax revenue in Indonesia during the 

2020–2024 period showed a fluctuating trend, particularly in the manufacturing 

sector, which experienced a significant decline in 2024. This situation raises 

concerns about the potential for tax avoidance practices by companies. This study 

aims to analyze the effect of transfer pricing, CEO power, and foreign ownership 

on tax avoidance, with Corporate Social Responsibility (CSR) as a moderating 

variable in manufacturing companies listed on the Indonesian Sharia Stock Index 

(ISSI) during the 2020–2024 period.  

This study uses a quantitative approach with secondary data analyzed using 

panel data regression and Moderated Regression Analysis (MRA) with the help of 

eviews 12. Tax avoidance in this study is proxied using the Cash Effective Tax Rate 

(CETR), which reflects the proportion of a company's cash tax payments to pre-tax 

profit. A lower CETR indicates a higher level of tax avoidance.  

The results show that transfer pricing has a significant negative effect on tax 

avoidance, reflected in an increase in the CETR, indicating a higher level of tax 

compliance. Meanwhile, CEO power and foreign ownership have no significant 

effect on tax avoidance. Furthermore, CSR has been shown to moderate the 

relationship between transfer pricing and CEO power on tax avoidance by 

strengthening the increase in CETR, but it is unable to moderate the relationship 

between foreign ownership and tax avoidance. These findings indicate that CSR 

acts as a non-financial oversight mechanism that promotes corporate tax 

transparency and compliance. This research is expected to provide empirical 

contributions and practical implications for companies and policymakers in 

formulating tax strategies that align with the principles of corporate governance and 

social responsibility.  

 

Keywords: tax avoidance, Cash Effective Tax Rate (CETR), transfer pricing, CEO 

power, foreign ownership, and CSR. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf 

latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 

 Ba B Be 

 Ta T Te 

 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je 

 Ḥa ḥ 
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha 

 Dal d De 

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) 

 Ra r er 

 Zai z zet 

 Sin s es 

 Syin sy es dan ye 

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) 
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 Ḍad ḍ 
de (dengan titik di 

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) 

 Ẓa ẓ 
zet (dengan titik di 

bawah) 

 `ain ` koma terbalik (di atas) 

 Gain g ge 

 Fa f ef 

 Qaf q ki 

 Kaf k ka 

 Lam l el 

 Mim m em 

 Nun n en 

 Wau w we 

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ apostrof 

 Ya y ye 

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a 

 Kasrah i i 

 Dammah u u 
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf 

sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan u 

 Fathah dan wau au a dan u  

 

Contoh: 

-  kataba 
-  fa`ala 
-  suila 
-  kaifa 
-  haula 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau 

ya 

ā a dan garis di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas 

 

Contoh: 

-  qāla 

-  ramā 

-  qīla 

-  yaqūlu 
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D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

-   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 

-   al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah 

-   talhah 

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu 

huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

-  nazzala 

-  al-birr 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

 :namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas ,ال

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 
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2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai 

dengan bunyinya. 

Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

-   ar-rajulu 

-  al-qalamu 

-  asy-syamsu 

-  al-jalālu 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

-  ta’khużu 

-  syai’un 

-  an-nau’u 

-  inna 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 
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Contoh: 

-   Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn/ 

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

-   Bismillāhi majrehā wa mursāhā 

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan 

untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama 

diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

-   Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn/ 

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

-    Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf 

kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 

-   Allaāhu gafūrun rahīm 

-   Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pajak beperan sebagai sumber pendapatan utama pemerintah, yang 

digunakan untuk membiayai berbagai kegiatan dan mendukung pertumbuhan 

ekonomi. Pembayaran pajak juga menjadi bentuk partisipasi aktif masyarakat 

dalam mendukung pelaksanaan pembangunan nasional agar lebih baik dan 

berkelanjutan. Jika dilihat dari sisi kontribusi terhadap pendapatan negara, 

sektor perpajakan memberikan andil yang sangat dominan, yaitu sekitar 

80,32% dari total penerimaan negara berasal dari pajak. Sementara itu, 

Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) menyumbang sekitar 19,56%, dan 

sisanya sebesar 0,12% berasal dari hibah (Ashfiya, 2024). Pemerintah 

menetapkan target penerimaan pajak setiap tahunnya, namun pencapaian 

aktualnya sering kali tidak memenuhi target yang ditentukan sebelumnya. 

Tabel berikut menyajikan perbandingan antara rencana penerimaan dan 

capaian pendapatan pajak nasional untuk periode 2020 hingga 2024: 

Tabel 1.1 Target dan Realisasi Pendapatan Pajak Negara Tahun 2020 – 2024 

Tahun Target (Triliun) Realisasi (Triliun) Presentase 

2020 1.198,8 1.070,0 83,90% 

2021 1.229,6 1.227,5 99,83% 

2022 1.490 1.717,8 115,6% 

2023 1.717,8 1.717,8 100% 

2024 1.988,9 1.932,4 97,2% 

Sumber : Data sekunder diolah penulis, 2025 
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Berdasarkan data dari Tabel 1.1, menunjukkan trend yang fluktuatif 

dalam capain penerimaan pajak Indonesia selama periode 2020 hingga 2024. 

Realisasi pajak pada tahun 2020 tidak mencapai target, di mana realisasinya 

hanya sekitar 83,90% dari target. Pada tahun 2021 hampir mencapai target 

dengan pencapaian sebesar 99,83%. Sementara pada tahun 2022 terjadi 

lonjakan signifikan, di mana realisasi pajak mencapai 115,6% dari target. Hal 

ini menandakan pemulihan ekonomi pascapandemi serta keberhasilan 

pemerintah dalam mengintensifkan pengumpulan pajak. Pada 2023 capaian 

berada tepat pada target, yaitu 100%. Namun, pada tahun 2024 terlihat 

penurunan dengan pencapaian hanya 97,2% dari target yang telah ditetapkan. 

Penurunan ini menjadi sorotan karena diduga dipengaruhi oleh menurunnya 

kontribusi dari sektor-sektor utama, salah satunya sektor manufaktur yang 

selama ini dikenal sebagai penyumbang terbesar dalam penerimaan pajak 

nasional. Berdasarkan pernyataan Menteri Keuangan Sri Mulyani, penerimaan 

pajak dari sektor manufaktur tercatat pada tahun 2024 menunjukkan kontraksi, 

dengan besaran penurunan mencapai 12,3 persen apabila dibandingkan dengan 

capaian pada tahun sebelumnya (Kementrian Keuangan Republik Indonesia, 

2024). Hal ini bisa dilihat dari realisasi pajak di sektor manufaktur dari tahun 

ke tahun yang pada tabel sebagai berikut: 
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Tabel 1.2 Target dan Realisasi Pendapatan Pajak Negara dari  

Sektor Manufaktur Tahun 2020 – 2024 

Tahun Realisasi Pajak dari Menufaktur 

(Triliun) 

Kenaikan/Penurunan 

2020 208,02 -17,16% 

2021 236,50 +12,04% 

2022 294,68 +24,6% 

2023 287,46 -2,4% 

2024 252,05 -12,3% 

Sumber : Data sekunder diolah penulis, 2025 

Berdasarkan data dari tabel 1.2, penurunan realisasi pajak pada sektor 

manufaktur pada tahun 2020 dan 2024 tergolong signifikan, dan dapat 

mencerminkan adanya tekanan di sektor manufaktur, baik dari sisi performa 

usaha maupun tingkat kepatuhan terhadap kewajiban perpajakan. Salah satu 

kemungkinan yang patut dicermati adalah meningkatnya praktik penghindaran 

pajak (tax avoidance) di kalangan perusahaan manufaktur. Tax avoidance atau 

penghindaran pajak merupakan cara yang digunakan oleh wajib pajak untuk 

menurunkan jumlah pajak yang terutang melalui metode-metode yang sah dan 

dan tetap sesuai dengan peraturan perpajakan yang berlaku (Zainuddin et al., 

2022). Meski legal, praktik tax avoidance sering kali menimbulkan perdebatan 

karena dapat dianggap tidak etis. Praktik ini juga dapat berdampak negatif 

terhadap keadilan distribusi pajak, sehingga menjadi perhatian penting bagi 

pemerintah, regulator, investor, dan masyarakat luas. Perusahaan yang 
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melakukan praktik penghindaran pajak yang agresif akan menghadapi risiko 

reputasi bahwa masyarakat (terutama konsumennya) akan menganggap 

perusahaan tersebut tidak etis dan tidak bertanggung jawab, yang 

mengakibatkan penurunan nilai perusahaan (Du & Li, 2024). Penghindaran 

pajak perusahaan juga dapat membebankan biaya dan ketidakpastian yang 

signifikan pada perusahaan. Misalnya, penghindaran pajak yang agresif dapat 

ditentang dan dibatalkan oleh otoritas pajak, yang dapat menyebabkan pajak 

tambahan dan denda yang besar (Slemrod & Yitzhaki, 2002).  

Salah satu contoh nyata adalah kasus PT Adaro Energy Indonesia Tbk 

yang menjadi sorotan publik karena laporan Global Witness pada 2022. 

Dimana pada laporan tersebut menunjukkan adanya struktur bisnis kompleks 

dan dugaan transfer pricing melalui anak perusahaan di negara pajak rendah. 

Tidak hanya itu, beberapa perusahaan dari sektor manufaktur seperti PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk dan PT. Mayora Indah Tbk juga terindikasi 

melakukan parktik tax avoidance. Dimana PT Indofood melakukan ekspansi 

usaha dengan membentuk anak perusahaan baru (PT Indofood CBP Sukses 

Makmur), lalu memindahkan aset berupa tanah dan bangunan ke anak 

perusahaan tersebut, dengan tujuan menghindari pembayaran PPh final atas 

pengalihan hak atas tanah dan bangunan senilai Rp 1,3 miliar melalui skema 

internal grup (restrukturisasi). Pada tahun 2020 Indofood mengajukan 

permohonan pembebasan pajak penghasilan (SKB PPh) atas pengalihan 

tersebut, namun ditolak oleh Direktorat Jenderal Pajak dan diperkuat oleh 

putusan Mahkamah Agung (Mahkamah Agung RI, 2020). Kemudian PT 
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Mayora menunjukkan indikasi penghindaran pajak melalui transfer pricing, 

tercermin dari dominasi transaksi dengan pihak afiliasi. Tingginya piutang 

berelasi menunjukkan strategi perusahaan dalam memanfaatkan hubungan 

afiliasi untuk mengelola beban pajak secara legal (Aryani & Rianto, 2023). 

Fenomena tax avoidance di Indonesia perlu menjadi perhatian. Biasanya 

tax avoidance sering dilakukan oleh perusahaan mulitnasional, karena 

perusahaan multinasional memindahkan keuntungan usaha ke yuridiksi  atau 

negara dengan tarif pajak lebih rendah (Bai & Zheng, 2024). Tax Justice 

Network mengungkap bahwa Indonesia mengalami potensi kehilangan 

penerimaan pajak yang signifikan akibat praktik penghindaran pajak oleh 

perusahaan multinasional pada tahun 2021, yang ditaksir mencapai 2,2 miliar 

dolar AS, yang jika dikonversi sekitar 32 triliun rupiah. Jumlah ini bahkan 

setara dengan 19,8% dari keseluruhan anggaran yang dialokasikan untuk sektor 

kesehatan di Indonesia (Suryana, 2023). Kondisi ini menjadi semakin krusial 

karena sebagian besar anggaran negara sangat bergantung pada penerimaan 

pajak untuk membiayai belanja publik, peningkatan infrastruktur publik, 

fasilitas kesehatan, mutu pendidikan, dan berbagai bentuk kesejahteraan 

Masyarakat. Berkurangnya penerimaan pajak akibat tax avoidance tentu akan 

mengganggu keseimbangan APBN dan mengancam keberlanjutan program-

program pemerintah. Terlebih lagi penghindaran pajak juga marak terjadi pada 

perusahaan di sektor industri manufaktur yang memiliki kontribusi besar 

terhadap penerimaan pajak nasional, serta dihadapkan pada tekanan regulasi 

terkait kewajiban lingkungan dan pajak. Dalam kondisi ini, penting untuk 
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memahami elemen-elemen yang berperan dalam mendorong praktik tax 

avoidance. Di beberapa praktik bisnis global, transfer pricing diduga sebagai 

instrumen yang dimanfaatkan untuk memindahkan keuntungan usaha ke 

wilayah yang memberlakukan beban pajak lebih ringan, sehingga mendukung 

terjadinya parktiknya tax avoidance. Sebaliknya, kepemilikan asing yang 

tunduk pada standar tata kelola internasional yang ketat, serta kekuatan CEO 

yang dipengaruhi oleh pertimbangan etika dan keberlanjutan perusahaan, justru 

dapat menjadi faktor yang menekan praktik penghindaran pajak.  

Transfer pricing merupakan mekanisme penentuan harga pada transaksi 

antar pihak berelasi di dalam satu kelompok perusahaan. Dalam perspektif 

agency theory yang dikemukakan Jensen dan Meckling (1976), praktik ini 

mencerminkan konflik kepentingan antara manajer yang bertindak sebagai 

agen dan pemilik modal sebagai prinsipal. Manajer memiliki kecenderungan 

untuk memaksimalkan kepentingan pribadinya, termasuk dengan menekan 

beban pajak melalui strategi transfer pricing demi meningkatkan laba setelah 

pajak atau memperoleh insentif kinerja. Meskipun hal ini dapat merugikan 

kepentingan perusahaan dan pemegang saham dalam jangka panjang, transfer 

pricing kerap dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai alat untuk menempatkan 

laba pada negara dengan tarif pajak minimal, sehingga berkontribusi besar 

terhadap praktik tax avoidance. Ini didukung dengan studi dari Fitriani et al. 

(2021), yang menunjukkan bahwa praktik transfer pricing berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap tingkat agresivitas pajak atau tax avoidance yang 

berlebihan. Perusahaan yang menerapkan kebijakan transfer pricing memiliki 
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kecenderungan lebih tinggi untuk menghindari kewajiban pajak. Temuan ini 

juga selaras dengan penelitian Liu et al., (2020), yang menunjukkan transfer 

pricing menjadi strategi utama yang dimanfaatkan oleh MNC (perusahaan 

multi nasional) untuk meminimalkan pajak dengan memindahkan keuntungan 

ke negara yang pajaknya lebih rendah. Namun sebaliknya, studi Irawan et al. 

(2020) menemukan bahwa parktik transfer pricing memiliki efek negatif 

terhadap tax avoidance.  

Dalam Stewardship Theory, CEO diposisikan sebagai pengelola yang 

bertindak untuk memaksimalkan kinerja perusahaan demi kepentingan jangka 

panjang pemegang saham serta keberlangsungan usaha. Dalam kerangka ini, 

tingginya kekuasaan yang dimiliki CEO justru dipandang sebagai sarana untuk 

memperkuat tata kelola perusahaan, merefleksikan komitmen terhadap 

tanggung jawab sosial, serta menahan diri dari kebijakan yang berpotensi 

merugikan citra perusahaan, termasuk praktik tax avoidance. Kekuasaan yang 

kuat memungkinkan CEO mengambil keputusan strategis yang berorientasi 

pada nilai jangka panjang, bukan semata-mata pada efisiensi pajak jangka 

pendek. Ini didukung oleh penelitian dari Lee & Kao (2020), mengindikasikan 

bahwa peningkatan pengaruh CEO berbanding terbalik dengan tingkat 

penghindaran pajak perusahaan, memberikan implikasi penting bagi regulator 

dan pembuat kebijakan dalam mempertimbangkan peran CEO terhadap 

kebijakan perpajakan. Sebaliknya, Hooy & Phua (2023) menemukan hasil yang 

berbeda, yaitu bahwa kekuatan CEO yang lebih besar justru meningkatkan 

kecenderungan perusahaan melakukan tax avoidance atau penghindaran pajak. 
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Perspektif Stewardship Theory juga di pakai dalam konteks kepemilikan 

asing, dimana dalam konteks ini keberadaan pemegang saham asing yang 

umumnya berasal dari negara dengan standar tata kelola lebih ketat, dapat 

memberikan tekanan eksternal bagi manajemen untuk lebih berhati-hati dalam 

proses penentuan kebijakan strategis, termasuk dalam hal kebijakan perpajakan 

(Davis et al., 1997). Praktik tax avoidance yang bersifat agresif berpotensi 

menurunkan reputasi dan menurunkan kepercayaan pasar global, sehingga 

perusahaan dengan kepemilikan asing yang signifikan cenderung menghindari 

strategi semacam itu. Temuan empiris Hasan et al. (2022) memperkuat asumsi 

ini, di mana kepemilikan asing memiliki pengaruh negatif yang signifikan 

terhadap tax avoidance, yang mengindikasikan bahwa pengawasan investor 

asing dapat menekan praktik tersebut. Akan tetapi, berbeda dengan Fitriani et 

al. (2021), yang menyatakan bahwa kepemilikan asing tidak menunjukkan 

pengaruh yang signifikan terhadap tingkat tax avoidance.  

Corporate Social Responsibility (CSR) mencerminkan komitmen 

korporasi dalam memperhatikan aspek sosial dan lingkungan dengan orientasi 

keberlanjutan. CSR menjadi bagian dari strategi manajerial untuk menjaga 

reputasi, memenuhi harapan pemangku kepentingan, dan memperkuat tata 

kelola perusahaan. Dalam perspektif Agency Theory, CSR dipandang sebagai 

mekanisme pengendalian (controlling mechanism) yang mampu membatasi 

perilaku oportunistik manajemen. Hal ini penting terutama ketika manajer 

memiliki keleluasaan dalam pengambilan keputusan strategis yang berpotensi 

menimbulkan konflik kepentingan dengan pemilik perusahaan. Melalui 
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pengungkapan dan pelaksanaan program CSR, perusahaan dituntut untuk 

menunjukkan transparansi dan akuntabilitas serta mematuhi regulasi yang 

berlaku. Ini menciptakan sistem kontrol baik secara internal maupun eksternal, 

sehingga manajemen memiliki ruang gerak yang lebih terbatas untuk bertindak 

semata-mata demi kepentingan pribadi. 

Pemilihan CSR sebagai variabel moderasi dalam penelitian ini 

didasarkan pada perannya yang krusial dalam menghubungkan transfer 

pricing, CEO power dan kepemilikan asing terhadap praktik tax avoidance. 

CSR bukan sekadar isu etika atau reputasi, tetapi instrumen normatif yang 

menekan manajemen untuk bertindak secara etis, termasuk dalam pengelolaan 

pajak. Komitmen perusahaan pada CSR memperkuat legitimasi dan 

meningkatkan pengawasan publik, sehingga mempersempit peluang terjadinya 

tax avoidance. Dibandingkan variabel lain, CSR lebih tepat dijadikan variabel 

moderasi karena sifatnya multidimensi yang mencakup tanggung jawab 

ekonomi, sosial, dan lingkungan, sehingga mampu memberikan tekanan moral 

dan regulatif secara menyeluruh kepada perusahaan. Temuan dalam penelitian 

ini konsisten dengan studi Ibrahim et al. (2022) yang menyatakan bahwa 

pengungkapan CSR secara signifikan menurunkan tingkat tax avoidance, 

khususnya pada perusahaan manufaktur yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. 

Beberapa penelitian telah membahas hubungan antara kepemilikan 

asing, transfer pricing, dan tax avoidance. Namun masih terdapat inkonsistensi 

hasil penelitian dan masih terbatas penelitian yang mengkaji peran Corporate 

Social Responsiblitiy (CSR) yang diposisikan sebagai variabel moderasi yang 
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memengaruhi keterkaitan antara kepemilikan asing, transfer pricing, dan CEO 

power terhadap tax avoidance. Selain itu, masih belum banyak yang meneliti 

perusahaan di sekotr manufaktur pada ISSI. Berdasarkan celah penelitian 

tersebut, peneliti termotivasi dan menawarkan kontribusi baru dengan 

mengkaji secara simultan dalam penelitiannya yang berjudul “Pengaruh 

Transfer Pricing, CEO Power, dan Kepemilikan Asing Terhadap Tax 

Avoidance Dengan CSR Sebagai Variabel Moderasi”. Penelitian ini 

memusatkan perhatian pada perusahaan dalam sektor manufaktur yang tercatat 

di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) pada rentang tahun 2020-2024. 

Fokus pada sektor ini didasari oleh kontribusinya yang strategis terhadap 

perekonomian nasional serta tingkat keterkaitannya yang tinggi dengan 

permasalahan sosial dan lingkungan. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam mengenai 

dinamika penghindaran pajak dalam konteks CSR, serta memberikan 

rekomendasi praktis bagi perusahaan dan pembuat kebijakan dalam 

merumuskan strategi yang seimbang antara kepatuhan pajak dan tanggung 

jawab sosial perusahaan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Tranfer Pricing berpengaruh positif terhadap Tax Avoidance? 

2. Apakah CEO Power berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance? 

3. Apakah Kepemilikan Asing berpengaruh negatif terhadap Tax Avoidance? 

4. Apakah CSR dapat memoderasi hubungan antara Tranfer Pricing dan Tax 

Avoidance? 
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5. Apakah CSR dapat memoderasi hubungan antara CEO Power dan Tax 

Avoidance? 

6. Apakah CSR dapat memoderasi hubungan antara Kepemilikan Asing dan 

Tax Avoidance? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Menelaah pengaruh Tranfer Pricing terhadap Tax Avoidance. 

b. Menelaah pengaruh CEO Power terhadap Tax Avoidance. 

c. Menelaah pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Tax Avoidance. 

d. Menguji peran CSR dalam memoderasi hubungan antara Transfer 

Pricing dan Tax Avoidance. 

e. Menguji peran CSR dalam memoderasi hubungan antara CEO Power 

dan Tax Avoidance. 

f. Menguji peran CSR dalam memoderasi hubungan antara Kepemilikan 

Asing dan Tax Avoidance. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Kontribusi Teoritis 

1. Pengisian Gap Penelitian 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan mengisi 

kesenjangan penelitian (research gap) yang ada terkait hubungan 

kepemilikan asing, transfer pricing, CEO power, dan tax avoidance, 

khususnya dengan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai 

variabel moderasi. Sebagian studi menemukan bahwa kepemilikan 
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asing dapat menekan praktik tax avoidance melalui peningkatan 

transparansi dan pengawasan, sementara studi lain justru 

menunjukkan pengaruh yang tidak signifikan. Demikian pula, 

transfer pricing banyak dibuktikan mendorong tax avoidance, tetapi 

masih diperlukan bukti empiris dalam konteks perusahaan Indonesia 

yang memiliki karakteristik unik, seperti regulasi pajak yang 

dinamis dan keberadaan anak usaha lintas negara.  

Selain itu, peran CEO power juga masih diperdebatkan, apakah 

berfungsi oportunistik untuk mendorong tax avoidance atau justru 

sebagai mekanisme pengendali yang menekan praktik tersebut. 

Dengan demikian, penelitian ini memperkuat literatur dengan 

menyajikan bukti empiris terbaru dari perusahaan sektor manufaktur 

yang terdaftar di ISSI periode 2020–2024, sehingga dapat menjawab 

ketidakpastian dari hasil-hasil studi sebelumnya. 

2. Pengayaan Literatur CSR dalam Konteks Perpajakan 

Penelitian ini menambahkan wawasan tentang bagaimana CSR 

dapat memoderasi hubungan antara kepemilikan asing, transfer 

tricing, CEO power, dan tax avoidance. Hal ini memperluas literatur 

mengenai keterkaitan antara tanggung jawab sosial perusahaan dan 

strategi perpajakan yang etis.   

3. Pemahaman Mekanisme Interaksi Variabel  

Dengan menggabungkan kepemilikan asing, transfer pricing, 

dan CEO power sebagai variabel independen serta CSR sebagai 
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variabel moderasi, penelitian ini menawarkan perspektif baru 

tentang bagaimana variabel-variabel tersebut secara kolektif 

memengaruhi tax avoidance (penghindaran pajak).   

4. Kontribusi dalam Konteks Indonesia 

Penelitian ini memperkaya kajian akademik di bidang 

perpajakan yang relevan dengan situasi khusus di Indonesia, seperti 

praktik penghindaran pajak di perusahaan manufaktur dan 

dampaknya terhadap penerimaan negara. 

b. Kontribusi Praktis 

1. Bagi Perusahaan 

- Perencanaan Pajak yang Etis: Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

panduan bagi perusahaan dalam menyusun strategi perpajakan yang 

menyeimbangkan efisiensi fiskal dengan komitmen terhadap 

tanggung jawab sosial. 

- Meningkatkan Reputasi Perusahaan: Dengan memahami hubungan 

CSR dan tax avoidance, perusahaan dapat mengambil langkah 

strategis untuk menjaga reputasi mereka di mata publik dan 

pemangku kepentingan.   

2. Bagi Regulator dan Pemerintah 

- Merumuskan Kebijakan Pajak yang Tepat: Wawasan mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi tax avoidance dapat membantu 

regulator merancang kebijakan pajak yang lebih efektif dan adil. 
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- Meningkatkan Kepatuhan Pajak: Penelitian ini dapat membantu 

otoritas pajak dalam mengenali pola penghindaran pajak, sehingga 

dapat mendorong peningkatan ketaatan perusahaan dalam 

membayar pajak.   

3. Bagi Investor dan Masyarakat 

- Transparansi Informasi Keuangan: Penelitian ini mendorong 

pentingnya transparansi dalam pelaporan pajak dan keuangan 

perusahaan, yang pada akhirnya bermanfaat bagi investor untuk 

membuat keputusan yang lebih baik.   

- Peningkatan Dana Publik: Dengan pengurangan praktik tax 

avoidance, penerimaan pajak negara dapat meningkat, yang dapat 

dialokasikan untuk pembangunan dan kesejahteraan masyarakat. 

4. Bagi Akademisi 

- Panduan Penelitian Mendatang: Studi ini dapat dimanfaatkan 

sebagai pijakan konseptual bagi penelitian berikutnya yang ingin 

mengkaji lebih lanjut peran moderasi CSR pada keterkaitannya 

dengan berbagai variabel keuangan lainnya. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Dalam angka menyajikan uraian penelitian secara runtut dan mudah 

dipahami, peneliti menyusun sistematika penulisan sebagai berikut:  

BAB I: PENDAHULUAN 

Bab ini menjelaskan dasar dan motivasi dilakukannya penelitian, merinci 

permasalahan utama yang menjadi fokus kajian, menetapkan tujuan yang ingin 

dicapai, serta menggambarkan kontribusi penelitian baik dari sisi teori mapun 

prkatik. Dengan demikian, bab ini berfungsi sebagai pengantar yang 

memberikan gambaran menyeluruh tentang arah penelitian dan ruang lingkup 

kajian. 

BAB II: LANDASAN TEORI 

Bab ini memuat pembahasan mengenai konsep teoretis yang digunakan 

sebagai fondasi penelitian, tinjauan terhadap studi-studi terdahulu yang relevan, 

pengembangan kerangka konseptual yang menggambarkan hubungan 

antarvariabel penelitian, serta penyusunan hipotesis yang menjadi landasan 

untuk dilkaukan pengujian secara empiris. 

BAB III: METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan prosedur metodologis penelitian, mulai dari 

karakteristik dan desain penelitian, cakupan waktu dan tempat penelitian, 

sumber serta jenis data yang digunakan, penentuan populasi dan pemilihan 

sampel, penentuan variabel penelitian, teknik perolehan data, hingga teknik 

analisis yanh digunakan untuk menjawab rumusan masalah dan mencapai 

tujuan penelitian. 
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BAB IV: ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN  

Bab ini memaparkan hasil pengolahan serta analisis data yang berkaitan 

dengan fokus penelitian, dengan tujuan memberikan jawaban atas perumusan 

masalah dan menafsirkan temuan penelitian berdasarkan landasan teori serta 

hasil penelitian terdahulu. 

BAB V: PENUTUP  

Bagian ini menyajikan simpulan penelitian disertai rekomendasi yang 

ditujukan bagi pemangku kepentingan serta peneliti berikutnya, sebagai upaya 

memberikan kontribusi baik secara akademik maupun dalam penerapan praktis 

pada bidang yang diteliti. 

  



 

17 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh transfer pricing, 

CEO power, dan kepemilikan asing terhadap tax avoidance dengan Corporate 

Social Responsibility (CSR) sebagai variabel moderasi pada perusahaan 

manufaktur yang tercatat di Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI) selama 

periode 2020-2024. Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data, diperoleh 

beberapa kesimpulan sebagai berikut; 

1. Transfer pricing terbukti berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, 

dengan arah hubungan positif terhadap Cash Effective Tax Rate (CETR). 

Peningkatan praktik transfer pricing diikuti oleh peningkatan CETR, yang 

menunjukkan bahwa perusahaan membayar pajak kas dalam jumlah yang 

lebih besar sehingga tingkat tax avoidance cenderung menurun. Temuan 

ini mengindikasikan bahwa praktik transfer pricing pada perusahaan 

manufaktur berbasis syariah tidak dimanfaatkan sebagai sarana 

penghindaran pajak yang agresif, melainkan lebih mencerminkan aktivitas 

transaksi dengan pihak berelasi yang dilakukan secara wajar, transparan, 

dan sesuai dengan prinsip arm’s length. Dengan demikian, transfer pricing 

dalam konteks penelitian ini lebih merepresentasikan kepatuhan terhadap 

regulasi perpajakan dibandingkan perilaku oportunistik manajemen. 

2. CEO power tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance. Hal ini 

menunjukkan bahwa kuat atau lemahnya kekuasaan CEO tidak secara 
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langsung menentukan tingkat penghindaran pajak perusahaan. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa kebijakan perpajakan perusahaan tidak semata-

mata bergantung pada kekuatan individu CEO, melainkan dipengaruhi 

oleh sistem tata kelola perusahaan, mekanisme pengawasan internal dan 

eksternal, serta regulasi perpajakan yang berlaku. Dalam konteks 

perusahaan manufaktur berbasis syariah, hasil ini memperkuat pandangan 

bahwa manajemen, termasuk CEO, cenderung bertindak sebagai steward 

yang mengutamakan kepentingan jangka panjang perusahaan dan menjaga 

reputasi melalui kepatuhan terhadap ketentuan perpajakan. 

3. Kepemilikan asing tidak berpengaruh signifikan terhadap tax avoidance, 

meskipun menunjukkan arah hubungan positif. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa keberadaan investor asing belum mampu secara 

nyata mendorong ataupun menekan praktik penghindaran pajak 

perusahaan. Dengan kata lain, struktur kepemilikan asing belum menjadi 

faktor dominan dalam menentukan kebijakan perpajakan perusahaan 

manufaktur berbasis syariah. Hal ini dapat disebabkan oleh keterbatasan 

keterlibatan investor asing dalam pengambilan keputusan operasional, 

serta kuatnya regulasi dan nilai-nilai kepatuhan yang membatasi ruang 

gerak manajemen dalam melakukan tax avoidance. 

4. Corporate Social Responsibility (CSR) terbukti mampu memoderasi 

hubungan antara transfer pricing dan tax avoidance. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa CSR memperkuat pengaruh transfer pricing terhadap 

peningkatan CETR, yang berarti menurunkan tingkat tax avoidance. 
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Temuan ini mengindikasikan bahwa perusahaan dengan tingkat 

pengungkapan CSR yang tinggi cenderung menerapkan praktik transfer 

pricing secara lebih hati-hati dan patuh terhadap regulasi perpajakan. CSR 

berfungsi sebagai mekanisme pengendalian non-finansial yang 

meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta pengawasan publik, 

sehingga membatasi potensi pemanfaatan transfer pricing untuk tujuan 

penghindaran pajak. 

5. CSR juga terbukti memoderasi hubungan antara CEO power dan tax 

avoidance. Keberadaan CSR mampu mengarahkan kekuasaan CEO untuk 

mendukung kebijakan perpajakan yang patuh dan bertanggung jawab. 

Pada perusahaan dengan tingkat pengungkapan CSR yang tinggi, kekuatan 

CEO tidak digunakan untuk memaksimalkan kepentingan pribadi melalui 

penghindaran pajak, melainkan diarahkan untuk menjaga reputasi 

perusahaan dan keberlanjutan usaha. Temuan ini menunjukkan bahwa 

CSR mampu menekan potensi konflik keagenan yang timbul akibat 

dominasi kekuasaan manajemen puncak. 

6. CSR tidak mampu memoderasi hubungan antara kepemilikan asing dan 

tax avoidance. Hasil ini menunjukkan bahwa meskipun CSR berpotensi 

meningkatkan transparansi dan akuntabilitas perusahaan, perannya belum 

cukup kuat untuk memengaruhi hubungan antara struktur kepemilikan 

asing dan kebijakan pengelolaan pajak. Dengan demikian, CSR belum 

menjadi instrumen pengendalian yang efektif dalam konteks kepemilikan 

asing, yang mengindikasikan bahwa pengaruh investor asing terhadap tax 
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avoidance lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti karakteristik 

institusional, regulasi, dan tata kelola perusahaan. 

B. Keterbatasan Penelitian 

1. Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan, 

antara lain: 

2. Pengukuran tax avoidance hanya menggunakan satu proksi, yaitu Cash 

Effective Tax Rate (CETR), sehingga belum sepenuhnya mencerminkan 

seluruh dimensi praktik penghindaran pajak perusahaan. 

3. Proksi transfer pricing menggunakan rasio piutang pihak berelasi, yang 

lebih merepresentasikan intensitas transaksi afiliasi, namun belum 

sepenuhnya menggambarkan kompleksitas strategi transfer pricing lintas 

yurisdiksi. 

4. Periode penelitian terbatas pada tahun 2020–2024, yang mencakup masa 

pandemi dan pascapandemi, sehingga hasil penelitian berpotensi 

dipengaruhi oleh kondisi ekonomi yang tidak normal. 

5. Objek penelitian terbatas pada perusahaan manufaktur berbasis syariah, 

sehingga hasil penelitian belum dapat digeneralisasi pada sektor lain atau 

perusahaan non-syariah. 

C. Implikasi Teoritis dan Praktis 

1. Implikasi Teoritis 

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dengan memperkuat Agency 

Theory dan Stewardship Theory dalam menjelaskan perilaku pengelolaan 

pajak perusahaan. Temuan bahwa CSR mampu memoderasi pengaruh 
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transfer pricing dan CEO power terhadap tax avoidance menegaskan bahwa 

mekanisme non-finansial seperti tanggung jawab sosial berperan penting 

dalam membatasi perilaku oportunistik manajemen. Selain itu, penelitian 

ini memperkaya literatur dengan memberikan bukti empiris pada konteks 

perusahaan manufaktur berbasis syariah di Indonesia. 

2. Implikasi Praktis 

Bagi manajemen perusahaan, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya 

meningkatkan kualitas pengungkapan CSR sebagai sarana pengendalian 

internal dan eksternal dalam kebijakan perpajakan. Bagi investor, 

khususnya investor syariah, tingkat pengungkapan CSR dapat dijadikan 

indikator dalam menilai kepatuhan dan keberlanjutan perusahaan. 

Sementara itu, bagi regulator, hasil penelitian ini memberikan masukan 

bahwa penguatan kebijakan CSR dan transparansi dapat menjadi instrumen 

pendukung dalam meningkatkan kepatuhan pajak perusahaan. 

3. Implikasi Kebijakan dan Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi dasar bagi pembuat kebijakan untuk 

mendorong integrasi CSR dalam kerangka tata kelola dan kepatuhan pajak 

perusahaan. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk menggunakan 

proksi tax avoidance yang lebih beragam, memperluas sektor penelitian, 

serta menambahkan variabel lain seperti kualitas tata kelola perusahaan atau 

tekanan regulasi agar memperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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